BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wabah pandemi Coronavirus disease (Covid-19) telah merusak dan
melumpuhkan berbagai sendi aktivitas kehidupan manusia, mulai dari ekonomi,
olahraga, rekreasi, hingga pendidikan. Berbagai langkah dilakukan oleh pemerintah
untuk memutuskan mata rantai penyebaran virus yang berasal dari Negeri Tirai Bambu
ini, salah satunya adalah melakukan membatasi kegiatan masyarakat. Berbagai istilah
banyak digunakan oleh pemerintah untuk membatasi kegiatan masyarakat, mulai dari
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB); Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Jawa-Bali; PPKM Mikro; Penebalan PPKM; PPKM Darurat;
PPKM Level 4.

Adanya pembatasan kegiatan masyarakat ini membuat semua orang harus
bijak untuk keluar rumah, bahkan sudah marak kegiatan yang dilakukan di dalam
rumah, misalnya untuk bekerja dengan istilah work from home (WFH). Kegiatan dari
rumah juga dilakukan untuk aspek pendidikan, dengan istilah PJJ (Pembelajaran Jarak
Jauh). Pembelajaran Jarak Jauh memiliki tujuan untuk memberikan kesempatan
pendidikan kepada warga masyarakat yang tidak dapat mengikuti pembelajaran
konvensional secara tatap muka (Munir, 2009: 27).

Meskipun PJJ atau pembelajaran daring telah dilakukan oleh sekolah untuk
tetap menjaga minat dan tujuan siswa untuk belajar, tetapi tetap ada saja kendala dalam
implementasinya, salah satunya adalah tingkat keterlibatan akademik siswa dalam

proses pembelajaran daring. Keterlibatan akademik merupakan waktu dan usaha yang
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diberikan untuk kegiatan belajar berdasarkan hasil yang diinginkan sekolah untuk
mendorong siswa berpartisipasi dalam kegiatan tersebut (Sa’adah dan Ariati, 2018).

Keberhasilan sebuah usaha pendidikan dan pengajaran salah satunya dapat
dinilai dari tingkat keterlibatan akademik siswa. Diakui atau tidak, keterlibatan
akademik siswa pada masa saat ini (pandemi Covid-19) sedikit berkurang, karena
sebelumnya siswa terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional atau tatap
muka. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya keterlibatan akademik pada
peserta didik yaitu belum terbiasanya para siswa untuk belajar mandiri di rumah;
kondisi lingkungan kurang mendukung untuk pembelajaran daring; rendahnya
interaksi antara pengajar dan peserta didik semakin menambah rendahnya keterlibatan
akademik (Lidiawati dan Helsa, 2021).

Apa yang disampaikan oleh peneliti di atas melalui jurnal yang disusun oleh
Lidiawati dan Helsa (2021) tersebut juga dialami oleh siswa di SMK 1 Kudus,
khususnya pada siswa kelas XI Perbankan Syariah. Berdasarkan hasil wawancara
peneliti terhadap beberapa guru mata pelajaran yang mengajar di kelas XI Perbankan
Syariah diperoleh keterangan bahwasannya pada saat proses pembelajaran daring yang
telah dilakukan di SMK 1 Kudus telah berjalan dengan baik, meskipun ada kendala
teknis seperti kendala kualitas jaringan dan perangkat dari beberapa siswa tetap
pembelajaran daring dilakukan seperti biasa. Tetapi yang menjadi fokus oleh para guru
yaitu pada rendahnya keterlibatan akademik para siswa.

Salah satu guru yang diwawancarai peneliti berinisial TY mengatakan bahwa
sejak sekolah mulai menerapkan pembelajaran daring keterlibatan akademik yang

dimiliki para siswa jauh menurun. Hal tersebut berbanding terbalik ketika



pembelajaran dilakukan secara luring (setiap pekan ada dua hari yaitu pada hari Kamis
dan Jum’at) para siswa terlihat sangat antusias dan aktif dalam proses pembelajaran.
Banyak hal yang didiskusikan berjalan dengan baik, berbagai pertanyaan juga
disampaikan oleh siswa, pola interaksi antara guru dan siswa juga berjalan dengan
baik.

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi dengan cara
ikut bergabung dalam proses pembelajaran daring yang dilakukan melalui Google
Meet pada beberapa pelajaran, setelah sebelumnya sudah mendapatkan ijin dari guru
pelajaran yang bersangkutan. Hasil dari observasi diketahui beberapa siswa yang
kurang memiliki sikap perhatian terhadap guru saat mengajar, rasa ingin tahu para
siswa juga kurang, minat dalam mengikuti pelajaran juga berkurang, sikap optimis
untuk mencapai tujuan pembelajaran juga kurang nampak, semangat dan sikap positif
dalam belajar juga kurang dimiliki oleh siswa XI Perbankan Syariah SMK 1 Kudus.

Melihat fenomena yang terjadi pada siswa kelas XI Perbankan Syariah di
SMK 1 Kudus peneliti berusaha meningkatkan keterlibatan akademik melalui
Bimbingan Kelompok dengan metode Adversity Qoutient. Bimbingan kelompok
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan
dinamika kelompok (Prayitno, 1995: 178). Nashori (2007: 37) berpendapat bahwa
Adversity Quotient merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan
kecerdasannya untuk mengarahkan, mengubah cara berpikir dan tindakannya ketika
menghadapi hambatan dan kesulitan yang bisa menyulitkan dirinya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amin (2018) diketahui bahwa

bimbingan kelompok pendekatan adversity gqoutient mampu meningkatkan pola hidup



bersih dan sehat pada santiwan Pondok Pesantren Manba’ul Falah Kudus. Hal tersebut
dibuktikan dengan sebelum pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pendekatan
adversity quotient pola hidup bersih dan sehat para santriwan memperoleh skor rata-
rata 13 (29%) kategori (Sangat Kurang). Setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok pendekatan adversity quotient pada siklus I memperoleh skor rata-rata (25
(55%) kategori (Cukup). Siklus 11 pola hidup bersih dan sehat meningkat dengan skor
rata-rata 36 (80%) kategori (Baik).

Penggunaan atau penerapan Bimbingan Kelompok dengan metode Adversity
Quotient yang diberikan peneliti diharapkan mampu meningkatkan Kketerlibatan
akademik selama pembelajaran daring pada siswa kelas XI Perbankan Syariah SMK 1
Kudus. Karena dengan pemberian Bimbingan Kelompok dengan metode Adversity
Quotient diharapkan anggota kelompok atau siswa kelas XI Perbankan Syariah SMK
1 Kudus dapat menemukan solusi dari hasil pemikiran mereka untuk meningkatkan
keterlibatan akademik selama pembelajaran daring.

Berpijak pada latar belakang tersebut peneliti merumuskan judul penelitian
sebagai berikut “Meningkatkan Keterlibatan Akademik selama Pembelajaran Daring
melalui Bimbingan Kelompok dengan Metode Adversity Quotient”.

1.2 Rumusan Masalah

Setelah menguraikan latar belakang masalah di atas, peneliti memberikan
uraian rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu.

1. Bagaimana penerapan bimbingan kelompok dengan metode adversity quetient

dalam meningkatkan keterlibatan akademik selama pembelajaran daring?



2. Bagaimana peningkatan keterlibatan akademik selama pembelajaran daring setelah
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan metode adversity quetient?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut.
1. Mendiskripsikan penerapan bimbingan kelompok dengan metode adversity
quetient dalam meningkatkan keterlibatan akademik selama pembelajaran daring.
2. Mendiskripsikan peningkatan keterlibatan akademik selama pembelajaran daring
setelah pelaksanaan bimbingan kelompok dengan metode adversity quetient.
1.4 Manfaat Penelitian
Secara umum manfaat dalam penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan
praktis, yang mana kedua manfaat ini dijabarkan peneliti sebagai berikut.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap penerapan bimbingan kelompok metode adversity quetient dalam
meningkatkan keterlibatan akademik.
1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini terdiri dari.
1. Siswa
Siswa dapat semakin sadar akan pentingnya proses dalam pembelajaran,
sehingga keterlibatan akademik pada diri siswa semakin meningkat dalam

pembelajaran daring.



2. Guru Bimbingan dan Konseling

Guru bimbingan dan konseling dapat menggunakan penelitian sebagai acuan
pelaksanaan bimbingan kelompok di SMK 1 Kudus, terlebih dalam bidang belajar.
3. Peneliti

Peneliti dapat menerapkan bimbingan kelompok metode adversity quotient
dalam meningkatkan keterlibatan akademik selama pembelajaran daring.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian -ini. yaitu mendeskripsikan penerapan
bimbingan kelompok - dengan metode adversity quotient dalam. meningkatkan
keterlibatan akedemik selama pembelajaran daring pada siswa kelas XI Perbankan
Syariah SMK 1 Kudus pada tahun pelajaran 2021/2022.
1.6 Definisi Operasional
1.6.1 Keterlibatan Akademik

Keterlibatan akademik merupakan sikap yang harus ditunjukan oleh semua
siswa kelas X1 Perbankan Syariah SMK 1 Kudus dengan aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, mengikuti arahan dari guru saat proses pembelajaran, menyelesaikan
tugas yang diberikan, merasa bahagia dan semangat dalam proses pembelajaran, serta
mampu mengatasi berbagai hambatan yang muncul dalam proses pembelajaran daring.
1.6.2 Bimbingan Kelompok dengan Metode Adversity Quotient

Penerapan layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini diawali dengan
tahap pembentukan, di mana peneliti mengawali pertemuan dengan memperkenalkan
diri di hadapan subjek penelitian—siswa kelas XI Perbankan Syariah—. Selanjutnya

peneliti memberikan penjelasan pengertian, tujuan asas dalam layanan bimbingan



kelompok, serta permainan untuk mempererat hubungan peneliti dengan subjek
penelitian.

Selanjutnya pada tahap peralihan, peneliti memperhatikan kesiapan anggota
kelompok untuk melakukan pembahasan topik pada tahap kegiatan, setelah dirasa
semua angota kelompok telah siap untuk membahas topik, peneliti membimbing
anggota kelompok untuk memasuki tahap kegiatan. Tahap kegiatan, peneliti
menerapkan metode adversity -gqoutient. Adversity quotient merupakan bentuk
kecerdasan yang dimiliki oleh manusia untuk melalui atau menghadapi permasalahan
serta tantangan yang muncul dalam dirinya. Dalam adversity qoutient terhadap
langkah-langkah dalam pelaksanaan yang disingat LEAD yang artinya: Listen,
Explore, Analyse dan Do.

Melalui Listen, subjek penelitian mendengarkan respon-respon yang
diberikan anggota kelompok atau peneliti terhadap topik bimbingan kelompok.
Melalui Eksplore, subjek penelitian mampu mengeksplorasi berbagai masalah dalam
pembelajaran daring sehingga dijadikan pijakan dalam menentukan perencanaan
meningkatkan keterlibatan akademik.

Melalui  Analyse, subjek penelitian mampu menelusuri bagaimana
kemampuan diri dalam mengatasi kesulitan yang dihadapinya. Melalui Do, subjek
penelitian berusaha untuk memecahkan masalah yang dialaminya dalam mengatasi

segala kesulitan dan hambatan ketika pembelajaran daring berlangsung.



